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ABSTRAK

Kondisi perekonomian nasional sedang dilanda ketidakpastian setelah masa pandemi Covid-19 yang
terjadi selama kurang lebih 2 tahun. Hal ini memicu perlambatan pertumbuhan ekonomi terjadi di
Indonesia, sehingga pemerintah melalui Bank Indonesia menerapkan kebijakan moneter ekspansif untuk
menjaga perputaran uang dalam perekonomian selama masa pandemi sehingga menunjang pertumbuhan
perekonomian agar tetap stabil. Kemudian saat masyarakat sudah kembali beraktivitas secara hormal,
transaksi masyarakat mulai meningkat dan karena kebijakan moneter yang diterapkan Bank Indonesia
sebelumnya, hal ini juga memicu kenaikan tingkat harga dan inflasi pun meningkat sangat pesat dalam
perekonomian Indonesia. Dengan pesatnya peningkatan inflasi yang terjadi, maka penting untuk melihat
lebih dalam pengaruh dari kebijakan moneter yang digunakan oleh Bank Indonesia seberapa efektif
mempengaruhi peningkatan harga. Kemudian penting juga bagi kita untuk melihat pengaruh variabel
makro lainnya yang dapat berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia. Penelitian ini akan melihat lebih
dalam pengaruh dari kebijakan diskonto yang diterapkan oleh Bank Indonesia serta pengaruh kurs
rupiah terhadap dolar Amerika Serikat terhadap pertumbuhan iniflasi di Indonesia. Inflasi akan
dianalisis dengan melihat perubahan pada Indeks Harga Konsumen yang merupakan indikator dari
pertumbuhan inflasi.
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PENDAHULUAN
Perekonomian dunia saat ini sedang mengalami gejolak yang cukup besar yang menimbulkan
ketidakpastian bagi masyarakat dalam menghadapi ancaman krisis yang akan datang. Banyak
media serta pihak yang memprediksi di tahun 2023 akan terjadi krisis ekonomi global yang
melanda dunia, dan Indonesia sebagai salah satu negara berkembang juga terancam dengan
adanya krisis yang akan terjadi. Dalam menjaga kestabilan pertumbuhan ekonomi, diperlukan
adanya kestabilan pada tingkat inflasi. Dalam penelitian yang dilakukan oleh G.A. Diah Utari,
Retni Christina. S, dan Sudiro Pambudi tentang Inflasi di Indonesia: Karakteristik dan
Pengendalianya (2015), inflasi merupakan indikator makroekonomi yang sangat penting dalam
mempengaruhi nilai uang karena dampak dari perubahan inflasi akan langsung dirasakan oleh
masyarakat. Menurut penelitian ini, stablitas tingkat inflasi merupakan tugas utama dari Bank
Indonesia sebagai bank sentral di Indonesia karena inflasi yang stabil merupakan indikasi
perekonomian nasional sudah dikelola dengan baik. Menurut Fischer (1993), Khan dan

Senhadji (2000), dan Vinayagathasan (2013) menjelaskan bahwa ambang batas inflasi pada
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setiap negara mulai dari negara maju adalah sebesar 1-3%, untuk negara berkemban adalah 11-
12%, dan untuk negara-negara Asia adalah sebesar 5,45%.

Menurut G.A Diah Utari (2015), ada beberapa dampak yang akan terjadi ketika inflasi
tidak stabil bagi perekonomian nasional adalah penurunan daya beli dimana ketika inflasi
sedang tinggi maka akan menurunkan nilai uang yang menyebabkan jumlah barang yang bisa
dibeli dengan nilai uang yang sama akan berkurang. Kemudian ketidak stabilan inflasi juga
akan menyebabkan penurunan daya saing produk nasional karena kenaikan harga yang terjadi
akan meningkatkan biaya produksi dan pada akhirnya akan meningkatkan harga barang-barang
yang dijual tersebut sehingga daya saing dari produk nasional pada pasar domestk maupun
pasar internasional. Dampak lebih lanjut dari peningkatn inflasi yang sebelumnya akan memicu
penurunan daya beli akan memicu penurunan pada konsumsi masyarakat secara keseluruhan
juga karena dengan nilai uang yang sama masyarakat hanya akan memperoleh barang dan jasa
yang lebih sedikit dari sebelumnya. Menurut Iskandar Putong (2013) juga menyatakan bahwa
dampak peningkatan inflasi menyebabkan penurunan daya beli masyarakat yang terjadi karena
penurunan pendapatan secara riil. Ketika terjadi kenaikan inflasi yang tidak diiringi dengan
kenaikan pendapatan masyarakat, maka akan menyebabkan penurunan daya beli masyarakat.

Menurut Sutawijaya (2012) pengendalian inflasi merupakan hal yang penting untuk
dilakukan karena peningkatan inflasi dapat menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan dalam
distribusi pendapatan. Lalu dampak yang dapat ditimbulkan juga adalah terjadi penurunan
tabungan domestik sebagai sumber investasi negara. Dampak lain yang dapat ditimbulkan
adalah terjadinya defisit neraca perdagangan yang menyebabkan utang luar negeri Indonesia
semakin besar. Kemudian karena inflasi mempengaruhi pertumbuhan ekonomi nasional, maka
pertumbuhan inflasi akan menyebabkan gejolak politik pada negara (Lookman et. al, 2022).

Oleh karena dampak yang dapat terjadi akibat terjadinya inflasi yang telah diuraikan
sebelumnya dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara, maka inflasi dapat
dikatakan memiliki kaitan yang erat dengan krisis ekonomi dimana krisis ekonomi akan terjadi
ketika terdapat gangguan pada laju pertumbuhan ekonomi yang ditandai dengan peningkatan
inflasi. Krisis ekonomi yang terjadi dipicu oleh perubahan nilai tukar akan berdampak sangat
luas terhadap seluruh sendi perekonomian dan tatanan kehidupan suatu negara (Nasution dalam
Nugroho dan Basuki, 2012). Oleh karena itu akibat dari terjadinya krisis ekonomi
mengindikasikan pentingnya bagi pemerintah untuk menjaga stabilitas inflasi dan nilai mata
uang (kestabilan moneter) untuk menjaga pembangunan ekonomi yang berkelanjutan (llyas,
1999).
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Ketika kondisi sudah mulai kembali normal dan status pandemi Covid-19 mulai
diturunkan sehingga masyarakat sudah mulai kembali beraktivitas dengan normal dan hal ini
membantu kembali mendorong perekonomian negara untuk pulih kembali (sugianto et al.
2022). Akibat dari peningkatan belanja dan konsumsi masyarakat yang sudah mulai meningkat
saat ini, tingkat inflasi mulai meningkat kembali dan mencapa titik yang cukup
mengkhawatirkan yaitu sebesar 5,71% pada bulan Oktober 2022. Tingkat inflasi ini tergolong
cukup tinggi dan berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat karena tingkat harga juga
meningkat. Sekitar enam bulan terakhir pada 2022 inflasi sendiri terlihat selalu mengalami
peningkatan yang sangat pesat terutama sejak bulan april dimana pelonggaran PPKM mulai
diterapkan oleh pemerintah. Peningkatan inflasi yang terjadi secara cepat ini sangat mengancam
laju pertumbuhan ekonomi nasional yang baru saja kembali pada kondisi normalnya. Inflasi
yang terjadi menimulkan kepanikan pada masyarakat karena harga barang dan jasa secara
keseluruhan mengalami peningkatan dan seperti yang sudah dibahas sebelumnya, hal ini
menimbulkan peneurunan daya beli pada masyarakat dan papda akhirnya justru menghambat
pertumbuhan ekonomi itu sendiri.
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Berdasarkan peningkatan inflasi yang terjadi, hal ini pada akhirnya berdampak pada
berbagai sektor dalam perekonomian yang akhirnya mempengaruhi Produk Domestik Bruto
(PDB) dari Indonesia yang terlihat pada Gambar 1.2 dan 1.3. dimana terjadi perlambatan
pertumbuhan PDB Indonesia pada setiap kuartalnya di tahun 2022 bersamaan dengan
peningkatan inflasi. Oleh karena itu sangat penting untuk menjaga agar tingkat inflasi tetappada
posisi yang stabil sehingga tidak mempengaruhi perekonomian negara.

Pemerintah melalui Bank Indonesia telah menerapkan kebijakan moneter guna menjaga
inflasi tetap stabil yaitu dengan kebijakan diskonto serta operasi pasar terbuka. Namun dari
kebijakan moneter yang sudah diterapkan oleh Bank Indonesia, tingkat inflasi tetap tinggi dan
tidak bisa segera diturunkan. Suku bunga yang ditetapkan Bank Indonesia selama masa
pandemi melalui Bl-Rate dengan kisaran 3,75% hingga 3,50% sukses menjaga tingkat inflasi
tetap stabil, namun ketika pandemi Covid-19 mulai menurun dan aktivitas kembali normal Bl-
Rate tersebut tidak dapat menjaga inflasi yang terus mengalami peningkatan. Kemudian dari
operasi pasar terbuka melalui reverse repo yang selalu meningkat ini tidak dapat menjaga inflasi
tetap stabil dalam kondisi yang sudah kembali normal.

Terlihat juga bahwa ketika kurs nilai tukar rupiah terhadap dolar AS pada masa pandemi
tahun 2020 dan 2021, memperlihatkan bahwa pada saat yang sama inflasi di Indonesia juga
cenderung terkendali. Meskipun perlahan, nilai tukar rupiah terhadap dolar AS mengalami
penurunan dari kondisi sebelumnya pada bulan Januari hingga April ketika Covid-19 belum
memasuki Indonesia, hingga nilai tukar terus menurun dan menemukan posisi yang stabil
dengan tingkat inflasi yang rendah. Namun Ketika kondisi sudah mulai kembali normal dan

aktivitas masyarakat kembali meningkat, nilai mata uang rupiah terhadap dolar AS mengalami
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pelemahan dan pada saat yang sama juga tingkat inflasi di tahun 2022 mulai meningkat hingga
mencapai titik yang sangat tinggi.

Inflasi sendiri dipengaruhi oleh variabel-variabel moneter dimana salah satu instrument
moneter yang paling diperhitungkan dalam menjaga kestabilan inflasi oleh Bank Indonesia
adalah tingkat suku bunga. Tingkat suku bunga merupakan instrument yang penting dalam
kebijakan moneter karena penentuan suku bunga akan mempengaruhi jumlah uang beredar
yang secara tidak langsung akan mempengaruhi konsumsi dan transaksi masyarakat, tingkat
suku bunga juga merupakan salah satu instrument yang digunakan oleh bank sentral untuk
mengatur tingkat inflasi yang tepat untuk mendukung pertumbuhan ekonomi nasional.
Kebijakan moneter dari bank sentral menggunakan instrument pasar untuk mempengaruhi suku
bunga jangka pendek (Borio. 1997, 2001). Tingkat suku bunga menurut teori Keynes ditentukan
oleh penawaran dan permintaan uang yang artinya bergantung pada mekanisme pasar yang akan
menentukan besaran tingkat suku bunga yang dapat dipinjamkan. Kemudian variabel
selanjutnya yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kurs nilai tukar, variabel ini sama
seperti variabel tingkat suku bunga sebelumnya ditentukan oleh mekanisme pasar dalam pasar
uang tersebut, kemudian inflasi serta tingkat suku bunga juga dapat mempengaruhi pergerakan
kurs nilai tukar. Bank Sentral dalam menerapkan kebijakan moneter menggunakan beberapa
instrument utama yaitu suku bunga dan nilai tukar untuk mempengaruhi inflasi (Mishkin, 1995,
Boediono, 1996). Penentuan tingkat suku bunga oleh bank sentral pada dasarnya akan
mempengaruhi permintaan dan penawaran uang yang akhirnya akan mempengaruhi inflasi
(Amaliya, A. 2010).

Selanjutnya kita juga akan melihat pengaruh dari perubahan kurs rupiah dengan dolar AS
dan pengaruhnya terhadap inflasi pada penelitian ini. Menurut Dahlan Siamat dalam buku
tentang Manajemen Lembaga Keuangan menjelaskan bahwa kestabilan nilai tukar merupakan
hal penting yang mencerminkan laju inflasi serta pertumbuhan ekonomi pada suatu negara
(Siamat Dahlan. 2005). Kestabilan kurs menggambarkan kondisi nilai mata uang suatu negara
yang artinya juga menunjukkan tingkat inflasi negara maju dan laju pertumbuhan ekonomi
negara. Kurs merupakan salah satu indikator yang menunjukkan kondisi inflasi suatu negara
karena kurs mengindikasikan kemampuan suatu mata uang untuk bisa membelanjakan suatu
barang atau jasa pada perekonomian.

Penelitian yang mencoba melihat seberapa besar variabel tingkat suku bunga serta kurs
nilai tukar yang ditentukan oleh penulis terhadap pertumbuhan inflasi di Indonesia yang akan
membantu sektor pemerintah untuk melihat lebih jauh faktor-faktor apa saja yang dapat

menghambat atau memperlancar pertumbuhan ekonomi serta kestabilan harga di Indonesia.
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Penelitian ini akan menggunakan variabel tingkat suku bunga riil, kurs nilai tukar rupiah
terhadap dolar Amerika Serikat (AS) yang akan diteliti sejak Oktober 2015 hingga Oktober
2022. Melalui penelitian ini masyarakat serta pemerintah dapat lebih mewaspadai perubahan-
perubahan yang terjadi pada tingkat inflasi, suku bunga, dan nilai tukar pada kondisi-kondisi
tertentu yang dapat memicu terjadinya gejolak dalam perekonomian negara dan berisiko dapat
menimbulkan krisis ekonomi.

Alasan peneliti memilih variabel tingkat suku bunga dan nilai tukar dalam melihat
perubahan yang terjadi pada inflasi adalah karena perubahan tingkat harga pada masyarakat
akan sangat berpengaruh pada kondisi perekonomian yang ada dalam suatu negara. Sebagai
salah satu variabel yang menjadi indikator kestabilan perekonomian suatu negara dan daya beli
masyarakat, sudah menjadi kewajiban bagi pemerintah untuk menjaga agar tingkat harga tetap
stabil dan dapat dikendalikan sehingga tidak memicu terjadinya krisis pada perekonomian.
Untuk bisa menjaga tingkat harga agar tetap terkendali, maka pemerintah melalui Bank
Indonesia harus menerapkan strategi-strategi yang membantu untuk menyesuaikan tingkat
harga pada setiap kondisi yang terjadi pada perekonomian sehingga tidak menimbulkan dampak
buruk bagi masyarakat. Salah satu faktor penting yang harus diantisipasi oleh Bank Indonesia
tentunya adalah tingkat suku bunga yang merespons kondisi perekonomian yang ada dan
tingkat harga, lalu faktor lainnya yang juga harus diperhatikan oleh Bank Indonesia adalah nilai
tukar rupiah yang dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan nilai tukar rupiah terhadap
dolar Amerika Serikat (AS). Kedua variabel tersebut akan dilihat pengaruhnya terhadap tingkat
inflasi di Indonesia setelah melihat perkembangannya dari Oktober tahun 2015 hingga Oktober
tahun 2022 tingkat inflasi mulai kembali naik. Kemudian sebagai salah satu langkah untuk
mengatasi kemungkinan Kkrisis ekonomi global yang akan terjadi pada tahun 2023 mendatang
yang diperkirakan akan menyebabkan perlambatan ekonomi yang cukup signifikan akibat
tingkat inflasi negara-negara besar terutama Amerika Serikat yang merupakan salah satu mitra
dagang Indonesia, maka penelitian ini bertujuan untuk membantu menambah wawasan
masyarakat mengenai kondisi perekonomian Indonesia sendiri yang tergambar dari tingkat
inflasi serta tingkat suku bunga negara, kemudian langkah yang dapat diambil oleh masyarakat

untuk menanggulangi dampak dari krisis global yang akan terjadi tersebut.

TINJAUAN LITERATUR
Penelitian yang membahas mengenai pengaruh suku bunga SBI dan nilai tukar terhadap inflasi
sebelumnya dilakukan oleh Perlambang, H (2010). Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa

perubahan suku bunga SBI memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap perubahan
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inflasi. Dan nilai tukar tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi sehingga kebijakan
moneter yang dilakukan untuk memicu perubahan terhadap nilai tukar dalam hal ini rupiah
terhadap dolar AS tidak memberikan dampak terhadap laju inflasi

Kemudian melalui penelitian yang dilakukan Sofilda dan Sutarno (2011) yang membahas
mengenai pengaruh jumlah uang beredar, Nilai Tukar Rupiah dan Pengeluaran Pemerintah
terhadap Inflasi yang terjadi di Indonesia. Dengan menggunakan metode error correction
model (ECM), penelitian ini memberikan hasil bahwa dalam jangka panjangnya pengaruh
perubahan nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat memberikan pengaruh yang
positif tidak signifikan terhadap inflasi, namun dalam jangka pendeknya perubahan nilai tukar
rupiah terhadap dollar Amerika Serikat memberikan dampak signifikan terhadap inflasi.

Sisi lain dari pengaruh tingkat suku bunga terhadap inflasi diteliti oleh Marvin
Goodfriend (1998) yang melihat pengaruh struktur jangka waktu dari suku bunga terhadap
kebijakan moneter. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa suku bunga deposito tidak cukup
kuat untuk mempengaruhi pergerakan inflasi, yang pada akhirnya menyarankan untuk
membentuk sebuah sebuah tolok ukur dari kebijakan moneter yang berlaku di negara-negara
majul.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ningsih, S dan Kristiyanti (2018) tentang Pengaruh
Jumlah Uang Beredar, Suku Bunga, dan Nilai Tukar terhadap Inflasi di Indonesia Periode 2014-
2016. Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah Analisis Linier Berganda, dan
hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah uang beredar, suku bunga dan nilai tukar
mata uang suatu negara berpengaruh signifikan terhadap perubahan inflasi. Namun dari uji t
yang dilakukan ditemukan bahwa jumlah uang beredar dan nilai tukar berpengaruh positif
terhadap inflasi sedangkan tingkat suku bunga tidak berpengaruh terhadap inflasi.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Sheila Try Natari (2018) mengenai Pengaruh
Tingkat Suku Bunga, Inflasi dan Struktur Kepemilikan Terhadap Kinerja Keuangan Bank
Konvensional menjelaskan bahwa peningkatan tingkat suku bunga yang menstabilkan jumlah
uang beredar adalah refleksi dari peningkatan pada tingkat inflasi. Ketika tingkat inflasi sedang
tinggi maka akan diterapkan tingkat suku bunga yang tinggi juga untuk menarik masyarakat
lebih banyak menyimpan dananya pada bank.

Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Sriyana, J (2018) yang membahas tentang
Determinants of Inflation in the Local Economy, penelitian ini menggunakan metode vector
autoregression (VAR), yang selanjutnya dilakukan Augmented Dicky Fuller (ADF) test.

Penelitian ini menemukan bahwa tingkat inflasi pada perekonomian Indonesia dipengaruhi oleh
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regulasi pemerintah dalam negeri dan kondisi perekonomian global. Kemudian ditemukan
bahwa perubahan tingkat suku bunga juga mempengaruhi perubahan pada tingkat harga.

Selanjutnya penelitian mengenai Learning, Uncertainty and Monetary Policy yang
dilakukan oleh Garcia, P (2022), menjelaskan bahwa ketidakpastian pada kebijakan moneter
akan menyebabkan mekanisme kebijakan moneter sendiri menjadi terhambat dan menghambat
penetapan suku bunga. Lalu akibat dari ketidakpastian kebijakan moneter ini akan
mempengaruhi inflasi.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Duncan, R (2015) mengenai Forecasting Local
Inflation with Global Inflation: When Economic Theory Meets the Facts. Penelitian ini
menjelaskan bahwa baik inflasi global maupun lokal bergantung pada struktur ekonomi setiap
negara dan hal ini dapat memicu kenaikan dari apa yang disebut dengan error mechanism yang
membuat inflasi lokal maupun global berada pada posisi yang sama dan tidak bergerak pada
pasar internasional dan perubahan nilai tukar yang fleksibel.

Namun ada temuan menarik dari penelitian yang dilakukan oleh Theodores Manuela
Langi, Vecky Masinambow, dan Hanly Siwu. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa suku
bunga Bl berpengaruh signifikan dan positif terhadap tingkat inflasi di Indonesia pada
september tahun 2005 sampai september 2013. Hal ini berlawanan dengan teori yang ada yaitu
peningkatan tingkat suku bunga akan berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan inflasi.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Error Correction Model (ECM).

Selanjutnya melalui penelitian yang dilakukan oleh Amaliya, A (2010) dengan judul yang
sama dengan penelitian ini yaitu Pengaruh Tingkat Suku Bunga dan Kurs Terhadap Infasi di
Indonesia menjelaskan bahwa Bank Indonesia selaku bank sentral harus menerapkan kebijakan
moneter yang bertujuan untuk menjaga kestabilan suku bunga dan kurs untuk membantu
menurunkan inflasi di Indonesia.

Kerangka Penelitian

Tingkat Inflasi

Kurs
Suku Bunga (Nilai Tukar)
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat inflasi yang akan dipengaruhi oleh
dua variabel independent yang akan diteliti yaitu tingkat suku bunga, serta kurs nilai tukar
rupiah terhadap dolar AS.

METODE PENELITIAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yang merupakan
data yang telah dipublikasikan pada sumber-sumber resmi yang dapat digunakan untuk tujuan
penelitian. Data diperoleh dari website resmi BPS, OJK, Bank Indonesia, serta website
kementrian keuangan. Data yang digunakan memiliki rentang waktu Oktober tahun 2016-2022
yang bertujuan untuk melihat kondisi perekonomian negara akibat adanya besarnya tingkat
inflasi tahun 2016, dan dampak dari pandemi Covid-19 yang melanda dunia sejak tahun 2020,
kemudian mulai kembalinya aktivitas masyarakat setelah pandimi di tahun 2022. Pengolahan
data menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) dan diolah dengan menggunakan
aplikasi Econometric Views (Eviews).

Spesifikasi Model
Model pengujian untuk menguji pengaruh variabel makro dan variabel moneter terhadap
kinerja perbankan di Indonesia adalah sebagai berikut:
Spesifikasi Model OLS:
IHK = a1+ a2 Bl + as KURS + ¢

Keterangan:
IHK = Indeks Harga Konsumen sebagai indikator Inflasi
Bl = Bl-Rate
KURS = Kurs Tengah Nilai Tukar Nominal
€ = Error

HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Deskriptif statistik merupakan pengumpulan data dari berbagai sumber dan disajikan dalam
satu bentuk deskriptif. Deskriptif statistik ini meliputi nilai minimum, maximum, nilai mean,
median, serta standard deviasi dari setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
indeks harga konsumen, bi rate, dan kurs tengah yang akan ditampilkan sebagai berikut:
Tabel 4.1. Statistik Deskriptif

IHK BlI_RATE KURS_TENGAH
Mean 120,8772 4,607639 14186,61
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Median 127,3250 4,750000 14237,00
Maximum 139,0700 5,750000 16336,00
Minimum 104,3300 3,500000 13319,00
Std. Dev. 13,4669 0,756226 554,4468
Skewness -0,0348 0,105624 0,597501
Kurtosis 1,2075 1,992388 4,802853
Jarque-Bera 9,653561 3,179722 14,034930
Probability 0,008 0,203954 0,000896
Sum 8.703,16 331,75000 1021436
Sum Sq. Dev. 12.876,30 40,60330 21826196
Observations 72 72 72

Sumber: Olah data Eviews 10

Pada tabel 4.1 tersebut diketahui bahwa masing masing dari variabel yaitu pada variabel
indeks harga konsumen yang merupakan indikator dari inflasi sebagai variabel dependen pada
penelitian ini memiliki nilai maksimum sebesar 139,07, nilai minimum sebesar 104,33, dan
standar deviasi sebesar 13,4669, dengan jumlah data sebanyak 72 data dan rata-rata sebesar
120,8772.

Selanjutnya pada variabel bi rate yang menunjukkan penerapan kebijakan diskonto dari
Bank Indonesia dan merupakan salah satu variabel independent pada penelitian ini memiliki
nilai maksimum sebesar 5,75, kemudian nilai minimum sebesar 3,5, dengan standar deviasi
sebesar 0,75622, dan nilai rata-rata sebesar 4,607639.

Kemudian untuk variabel kurs tengah yang digunakan sebagai salah satu variabel
independent yang digunakan pada penelitian ini memiliki nilai maksimum sebesar 16336, lalu
nilai minimum sebesar 13319, dengan nilai standar deviasi sebesar 554,4468, dengan nilai rata-
rata sebesar 14186,61.

Estimasi Model Regresi Ordinary Least Square
Setelah dilakukan pengujian asumsi klasik terhadap model penelitian yang dihasilkan dengan
metode OLS, maka dihasilkan tabel berikut:
Tabel 4.2 Output Regresi OLS Bl-rate dan Kurs Tengah terhadap IHK
Variabel IHK T-stat
Constant 198,1350 7,330036
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0,00000

Bl-rate 11,537350 8,745340
0,00000

Kurs Tengah -0,009193 -5,109013
0,00000

R-Square 0,62796

Adjusted R-

Square 0,617176

F-Stat 58,23187

Berdasarkan tabel 4.2. dapat disimpulkan bahwa variabel Bl-rate dan kurs tengah

memiliki pengaruh signifikan terhadap Indeks Harga Konsumen.

Analisis Hasil

Melalui pengolahan data dengan metode OLS yang dilakukan sebelumnya, ditemukan hasil
bahwa t-hitung serta f-hitung dari model memiliki nilai yang lebih besar dari t-tabel dan juga f-
tabelnya. Lalu ditemukan juga hasil probability yang lebih rendah dari alpha 0,05 dengan nilai
koefisien yang positif. Melalui hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa variabel Bl-rate yang
menunjukkan kebijakan diskonto yang diterapkan oleh Bank Indonesia sejak Oktober 2016
hingga Oktober 2022 memiliki pengaruh signifikan secara positif terhadap perubahan IHK yang
artinya kebijakan diskonto ini juga memiliki pengaruh positif terhadap perubahan tingkat harga
atau inflasi di Indonesia dengan nilai koefisien sebesar 11,537350. Artinya ketika terjadi
kenaikan Bl-rate akan menaikan juga IHK yang kemudian akan menaikkan inflasi. Hasil yang
diperoleh ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Perlambang, H (2010), Sriyana, J
(2018), dan Amaliya, A (2010) yang menyatakan bahwa penetapan suku bunga oleh Bank
Indonesia memiliki pengaruh positif terhadap perubahan inflasi di Indonesia. Namun terdapat
juga penelitian yang mendapatkan hasil berlawanan dengan penelitian ini yaitu hasil yang
ditemukan oleh Goodfriend, M (1998) bahwa kebijakan diskonto tidak cukup kuat untuk
mempengaruhi pergerakan inflasi, kemudian penelitian yang dilakukan Ningsih, S (2018) juga
menyatakan bahwa jumlah uang beredar tidak mempengaruhi inflasi.

Selanjutnya melalui pengujian data yang dilakukan sebelumnya juga, ditemukan hasil
bahwa t-hitung dan f-hitung dari model memberikan nilai lebih besar dari t-tabel dan f-tabelnya
dengan probabilitas lebih kecil dari alpha 0,05. Melalui hasil tersebut maka kita dapat
menyimpulkan bahwa variabel kurs tengah memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan
IHK yang artinya akan mempengaruhi juga inflasi. Namun pada hasil data yang ditemukan
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tersebut terlihat bahwa variabel kurs tengah memiliki koefisien negatif dengan nilai sebesar -
0,009193 sehingga variabel kurs tengah memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap inflasi.
Oleh karena itu ketika terjadi peningkatan nilai kurs dari rupiah terhadap dolar, maka hal ini
akan menyebabkan penurunan inflasi. Namun hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil yang
ditemukan oleh Sofilda dan Sutarno (2011) yang menjelaskan bahwa dalam jangka panjangnya
pengaruh perubahan pada nilai tukar rupiah terhadap dolar AS tidak memberikan pengaruh
signifikan pada inflasi, kemudian pada jangka pendek memberikan pengaruh positif signifikan

terhadap inflasi.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis dari bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Variabel Bl-rate dan juga kurs keduanya memiliki pengaruh signifikan terhadap
perubahan inflasi di Indonesia. Namun kedua variabel ini memiliki dampak yang
berbeda terhadap inflasi.

2. Variabel Bl-rate memiliki pengaruh signifikan secara positif terhadap inflasi. Artinya
ketika terjadi kenaikan Bl-rate melalui kebijakan moneter maka akan mempengaruhi
kenaikan inflasi.

3. Variabel kurs rupiah terhadap dolar AS memiliki pengaruh signifikan secara negatif
terhadap inflasi. Sehingga ketika nilai kurs rupiah terhadap AS mengalami kenaikan

akan mempengaruhi penurunan pada inflasi.
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